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KATA PENGANTAR 

 

Dengan memanjatkan puji Syukur kepada Allah SWT atas limpahan 

hidayah-Nya, Rahmat dan Inayah-Nya sehingga buku ini berhasil disusun 

untuk membantu para praktisi, akademisi, dan mahasiswa dalam memahami 

serta menerapkan prinsip-prinsip manajemen industri yang berstandar global. 

Melalui struktur bab yang sistematis, buku ini menjelaskan konsep dasar 

manajemen industri, mulai dari pentingnya standarisasi dalam meningkatkan 

mutu, metode Total Quality Control, hingga penerapan ISO dan TQC dalam 

berbagai aspek seperti perencanaan produksi, pengelolaan sumber saya 

manusia, serta manajemen lingkungan dan keselamatan kerja. 

Bab demi bab dalam buku ini akan memandu pembaca dalam memahami 

setiap elemen penting dari system manajemen mutu. Dimulai dari pengantar 

manajemen industri, pembaca akan diperkenalkan pada konsep-konsep ISO 

dan TQC), dan bagaimana keduanya dapat diintegrasikan untuk menghasilkan 

produk dan layanan berkualitas tinggi. Di samping itu, buku ini juga 

membahas berbagai alat dan teknik dalam pengendalian kualitas yang 

relevan bagi industri modern, seperti Six Sigma, Learn Manufacturing, dan 

Statical Process Control (SPC) 

Penulis menyadari bahwa perkembangan ilmu manajemen industri 

bersifat dinamis, terutama dengan adanya teknologi baru seperti Internet of 

Things (IoT), Big Data, dan kecerdasan buatan (AI) yang mulai diterapkan 

dalam proses produksi. Oleh karena itu, pada bagian akhir, buku ini juga 

membahas bagaimana teknologi-teknologi ini dapat mendukung 

implementasi ISO dan TQC, serta tantangan dalam mengimplementasikannya.  

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada seluruh pihak yang telah 

memberikan dukungan dan kontribusi dalam penulisan buku ini. Semoga 

buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi mereka yang 

berkecimpung di dunia industri, serta memberikan kontribusi dalam 

menciptakan standar kualitas yang lebih baik untuk masa depan. 

 

Palembang, November 2024 

Penulis 
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BAB 1 

PENGANTAR MANAJEMEN INDUSTRI 

 
 

A. DEFINISI DAN KONSEP MANAJEMEN INDUSTRI 

Manajemen industri merupakan disiplin ilmu yang menggabungkan 

prinsip-prinsip manajemen dan teknik rekayasa untuk meningkatkan efisiensi, 

kualitas, dan produktivitas dalam proses produksi suatu organisasi atau 

industri. Fokus utama dari manajemen industri adalah mengoptimalkan 

berbagai sumber daya yang ada, termasuk manusia, teknologi, informasi, dan 

material, untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien 

(Groover, 2016). 

Menurut Hillier dan Lieberman (2015) dalam bukunya Introduction to 

Operations Research, manajemen industri bertujuan untuk menemukan cara 

terbaik dalam mengatur dan mengendalikan proses industri sehingga 

menghasilkan output yang maksimal dengan penggunaan sumber daya yang 

minimal. Hal ini mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan dari berbagai fungsi seperti produksi, kualitas, pengadaan, serta 

logistic (Brynjolfsson & McAfee, 2014). 

Sebagai disiplin ilmu, manajemen industri mencakup penerapan berbagai 

teknik manajemen dan alat analisis seperti Total Quality Management (TQM), 

Lean Manufacturing, dan Six Sigma. Teknik-teknik ini bertujuan untuk 

mengurangi pemborosan, meningkatkan kualitas, serta memberikan nilai 

tambah yang lebih tinggi bagi pelanggan (Slack, Chambers, & Johnston, 2010). 

Lebih lanjut, Wild (1985) dalam Essentials of Production and Operations 

Management menjelaskan bahwa manajemen industri juga mencakup aspek-

aspek seperti pemeliharaan dan pengelolaan fasilitas produksi, analisis rantai 

pasok, serta manajemen sumber daya manusia. Semua aspek tersebut 

diperlukan agar perusahaan dapat bersaing di pasar global yang dinamis dan 

bergejolak. Melalui integrasi proses yang berkelanjutan, manajemen industri 

membantu perusahaan dalam meningkatkan fleksibilitas, inovasi, serta 



 

 

 

BAB 2 

SISTEM STANDARISASI DALAM INDUSTRI 

 
A. KONSEP STANDARISASI DALAM INDUSTRI 

Standarisasi dalam industri adalah proses mengembangkan dan 

menerapkan spesifikasi teknis yang seragam untuk produk, layanan, atau 

proses agar mencapai efisiensi, kualitas, dan keselamatan yang konsisten di 

seluruh organisasi. Standar industri tidak hanya meningkatkan kompatibilitas 

dan interoperabilitas antara berbagai komponen, tetapi juga memastikan 

bahwa produk dan layanan memenuhi ekspektasi pelanggan dan persyaratan 

peraturan (Hoyle, 2017). 

Menurut International Organization for Standardization (ISO), 

standarisasi adalah salah satu alat yang paling efektif dalam meningkatkan 

daya saing dan kualitas produk. Standarisasi memungkinkan perusahaan 

untuk mengoptimalkan proses produksi melalui penerapan praktik terbaik 

yang terbukti di industri. Sebagai contoh, ISO 9001, standar sistem 

manajemen mutu, menyediakan kerangka kerja bagi perusahaan untuk 

mengelola dan meningkatkan kualitas produk dan layanan mereka, yang pada 

gilirannya meningkatkan kepuasan pelanggan dan reputasi perusahaan (ISO, 

2020). 

Standarisasi juga memfasilitasi kolaborasi dan koordinasi di antara 

perusahaan dalam rantai pasok global. Menurut Juran dan Godfrey (1999), 

standarisasi membantu menyederhanakan proses operasional dan 

mengurangi variasi, sehingga organisasi dapat memastikan bahwa produk 

yang dibuat di satu lokasi akan sesuai dengan produk dari lokasi lain. Hal ini 

sangat penting dalam lingkungan bisnis global yang melibatkan banyak mitra 

dan pemasok dari berbagai negara. 

Dalam konteks industri manufaktur, standarisasi membantu dalam 

menyelaraskan spesifikasi produk dengan kebutuhan pasar. Dengan 

mengikuti standar internasional, perusahaan dapat mengakses pasar global 

dengan lebih mudah, karena produk yang telah memenuhi standar 



 

 

 

BAB 3 
KONSEP DASAR TOTAL QUALITY CONTROL (TQC) 

 
 

A. PENGERTIAN TOTAL QUALITY CONTROL 

Total Quality Control (TQC) adalah pendekatan sistematis dalam 

manajemen kualitas yang berfokus pada pengendalian kualitas di setiap tahap 

proses produksi, mulai dari perencanaan hingga distribusi. TQC menganggap 

kualitas sebagai tanggung jawab seluruh organisasi dan melibatkan semua 

departemen dan personel untuk memastikan bahwa produk atau layanan 

memenuhi standar kualitas yang ditetapkan. Feigenbaum (1983), yang 

pertama kali memperkenalkan konsep TQC, mendefinisikan TQC sebagai 

"suatu sistem yang efektif untuk mengintegrasikan kegiatan pengembangan, 

pemeliharaan, dan peningkatan kualitas di berbagai kelompok dalam 

organisasi, sehingga memungkinkan produksi dan layanan yang ekonomis dan 

memuaskan kebutuhan pelanggan." 

Tujuan utama TQC adalah untuk mencegah cacat atau ketidaksesuaian 

dalam produk dan layanan dengan mengidentifikasi masalah sejak dini dan 

mengambil langkah-langkah perbaikan sebelum produk sampai ke konsumen. 

Menurut Ishikawa (1985), TQC melibatkan pengendalian kualitas tidak hanya 

dalam proses produksi tetapi juga dalam pengembangan produk, pengadaan 

bahan baku, dan semua aspek yang mempengaruhi kualitas akhir. Ishikawa 

juga menekankan bahwa TQC membutuhkan keterlibatan seluruh karyawan, 

dari manajemen atas hingga operator di lini produksi, dalam upaya untuk 

mencapai "zero defects" atau nol cacat. 

TQC juga berfokus pada perbaikan berkelanjutan melalui penggunaan 

alat-alat statistik dan pengumpulan data untuk mengidentifikasi area yang 

memerlukan peningkatan. Menurut Oakland (2020), penerapan prinsip-

prinsip TQC di dalam organisasi membantu dalam menciptakan budaya 

kualitas di mana setiap individu dalam organisasi memiliki peran dalam 

menjaga dan meningkatkan kualitas. Konsep ini menjadi dasar dari praktik-



 

 

 

BAB 4 

IMPLEMENTASI ISO DALAM  

MANAJEMEN INDUSTRI 

 
A. PROSES DAN TAHAPAN IMPLEMENTASI ISO 

Implementasi ISO (International Organization for Standardization) adalah 

proses penerapan standar internasional di dalam organisasi yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas, efisiensi, dan kepercayaan terhadap produk 

atau layanan yang dihasilkan. Proses implementasi ISO melibatkan tahapan-

tahapan tertentu yang sistematis untuk memastikan kesesuaian terhadap 

standar yang ditetapkan. Berikut ini adalah tahapan umum dalam 

implementasi ISO yang dikutip dari beberapa referensi jurnal dan buku ilmiah: 

1. Persiapan dan Komitmen Manajemen 

Tahap awal dalam implementasi ISO adalah mendapatkan komitmen dari 

manajemen puncak. Komitmen ini penting untuk memastikan bahwa 

seluruh elemen organisasi mendukung proses implementasi. Manajemen 

harus memahami keuntungan dari sertifikasi ISO, serta alokasi sumber 

daya yang diperlukan. Dukungan penuh dari manajemen adalah faktor 

utama untuk kesuksesan penerapan standar ISO. 

2. Penilaian Awal dan Gap Analysis 

Setelah komitmen manajemen diperoleh, organisasi perlu melakukan 

penilaian awal atau gap analysis untuk mengidentifikasi sejauh mana 

proses bisnis saat ini sesuai dengan persyaratan standar ISO yang 

diinginkan. Gap analysis adalah metode yang membantu mengidentifikasi 

perbedaan antara praktik saat ini dengan persyaratan standar. Tahap ini 

memungkinkan organisasi untuk membuat rencana tindakan yang 

dibutuhkan untuk mencapai kesesuaian. 

3. Pembentukan Tim Implementasi dan Pelatihan 

Organisasi perlu membentuk tim khusus yang akan bertanggung jawab 

dalam proses implementasi ISO. Tim ini sebaiknya terdiri dari berbagai 

departemen untuk memastikan semua aspek organisasi terlibat dalam 



 

 

 

BAB 5 
PENERAPAN TOTAL QUALITY CONTROL (TQC) 

DALAM INDUSTRI 

 
A. METODE DAN TEKNIK PENGENDALIAN MUTU 

Pengendalian mutu adalah proses untuk memastikan bahwa produk atau 

layanan memenuhi standar kualitas yang ditetapkan. Dalam konteks ISO 9001 

(Sistem Manajemen Mutu), pengendalian mutu mencakup metode dan teknik 

untuk memantau, mengukur, dan memperbaiki proses serta hasil untuk 

memastikan kepuasan pelanggan dan meningkatkan efektivitas operasional. 

1. Metode Pengendalian Mutu 

• Statistical Process Control (SPC) 

SPC menggunakan data statistik untuk memantau dan mengontrol 

proses. Dengan analisis statistik, organisasi dapat mendeteksi variasi 

dalam proses yang dapat menyebabkan ketidaksesuaian kualitas 

produk. Metode ini melibatkan pengumpulan data selama proses 

produksi dan memplotnya dalam bentuk grafik kontrol untuk 

mengidentifikasi tren, pola, dan deviasi (Montgomery D. C., 2012). 

• Failure Mode and Effects Analysis (FMEA) 

FMEA adalah teknik proaktif untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

kemungkinan kegagalan dalam produk atau proses. Dengan 

mengidentifikasi potensi kegagalan dan efeknya, organisasi dapat 

mengambil langkah-langkah untuk mencegah masalah sebelum 

terjadi. Metode ini biasanya diterapkan pada tahap perencanaan dan 

pengembangan produk atau proses (Stamatis, 2003). 

• Six Sigma 

Six Sigma adalah metode peningkatan kualitas yang bertujuan untuk 

mengurangi variasi dan cacat dalam proses produksi. Metode ini 

menggunakan pendekatan berbasis data dan siklus DMAIC (Define, 

Measure, Analyze, Improve, Control) untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, dan memperbaiki area yang bermasalah dalam proses. 

Six Sigma sering digunakan dalam kombinasi dengan teknik statistik 



 

 

 

BAB 6 

MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA  

DALAM ISO/TQC 

 
A. PERAN SDM DALAM MENINGKATKAN KUALITAS 

Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas organisasi melalui berbagai strategi yang berfokus 

pada pengembangan kompetensi, pengelolaan kinerja, serta penciptaan 

budaya kerja yang mendukung inovasi dan kolaborasi. SDM yang berkualitas 

mendorong keberhasilan program Total Quality Management (TQM) dan 

implementasi standar ISO, karena peran mereka mencakup pembentukan 

keterampilan teknis serta kemampuan kepemimpinan yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan mutu dan efisiensi. 

Beberapa peran utama SDM dalam meningkatkan kualitas adalah: 

1. Pelatihan dan Pengembangan: Program pelatihan yang terstruktur dan 

relevan memungkinkan karyawan untuk terus meningkatkan kompetensi 

mereka. Pelatihan ini juga penting untuk adaptasi teknologi baru, 

terutama dalam era digitalisasi di mana keterampilan digital menjadi 

penting (Basuki, 2023; Piter, 2023).   

2. Manajemen Kinerja: Dengan menetapkan indikator kinerja karyawan 

yang jelas dan terukur, organisasi dapat memantau dan mengevaluasi 

kontribusi setiap individu terhadap pencapaian target kualitas. SDM 

bertanggung jawab untuk mengidentifikasi dan menindaklanjuti area 

yang memerlukan perbaikan, sehingga mendorong karyawan untuk 

berinovasi dan bekerja lebih produktif (Basuki, 2023).  

3. Peningkatan Budaya Kerja: SDM membantu membangun budaya kerja 

yang mendukung kolaborasi, transparansi, dan kepuasan kerja. 

Lingkungan yang positif dan mendukung dapat meningkatkan loyalitas 

karyawan serta memotivasi mereka untuk bekerja dengan kualitas yang 

lebih baik, yang pada akhirnya berdampak positif pada kualitas produk 

dan layanan perusahaan.  



 

 

 

BAB 7 

PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN  

PRODUKSI DALAM ISO/TQC 

 
A. PENGERTIAN DAN TUJUAN PERENCANAAN PRODUKSI 

Pengertian Perencanaan Produksi 

Perencanaan produksi adalah proses strategis dalam manajemen 

operasional yang berfokus pada pengaturan dan pengorganisasian sumber 

daya, waktu, dan tenaga kerja untuk memastikan kelancaran proses produksi. 

Menurut Stevenson (2024), perencanaan produksi mencakup perencanaan 

kapasitas, penjadwalan produksi, serta pengaturan persediaan bahan baku 

dan produk jadi. Dalam konteks yang lebih luas, perencanaan produksi 

bertujuan untuk mengurangi pemborosan, mengoptimalkan pemanfaatan 

sumber daya, dan memaksimalkan efisiensi operasi agar sesuai dengan target 

dan permintaan pasar. 

 

Tujuan Perencanaan Produksi 

1. Memenuhi Permintaan Pelanggan 

Tujuan utama perencanaan produksi adalah untuk memastikan bahwa 

perusahaan mampu memenuhi permintaan pelanggan secara tepat 

waktu dan dalam jumlah yang sesuai. Dengan demikian, proses 

perencanaan ini melibatkan estimasi permintaan dan penyesuaian 

kapasitas produksi untuk mencapai keselarasan antara produksi dan 

kebutuhan pasar (Slack & Brandon-Jones, 2019). 

2. Meningkatkan Efisiensi Operasional 

Perencanaan produksi bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dengan 

meminimalkan waktu henti, mengurangi pemborosan, dan memastikan 

pemanfaatan optimal dari mesin dan tenaga kerja. Dengan 

merencanakan jadwal dan kapasitas produksi secara hati-hati, 

perusahaan dapat meminimalkan biaya produksi dan menghindari 



 

 

 

BAB 8 
SISTEM MANAJEMEN LINGKUNGAN (ISO 14001) 

 
A. KONSEP DAN TUJUAN ISO 14001 

SO 14001 adalah standar internasional yang menetapkan persyaratan 

untuk Sistem Manajemen Lingkungan (SML). Standar ini dirancang untuk 

membantu organisasi mengidentifikasi, mengelola, dan mengurangi dampak 

lingkungannya secara sistematis sambil tetap mematuhi regulasi yang berlaku. 

ISO 14001 menggunakan pendekatan siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA) untuk 

memastikan peningkatan berkelanjutan dalam kinerja lingkungan. 

 

"ISO 14001 focuses on systematic control of environmental aspects, 

enabling organizations to proactively address their environmental 

responsibilities" (Delmas, 2001). 

 

Elemen utama dalam konsep ISO 14001 meliputi: 

1. Identifikasi aspek dan dampak lingkungan: Mengidentifikasi aktivitas 

yang dapat memengaruhi lingkungan. 

2. Kepatuhan terhadap regulasi: Memastikan organisasi mematuhi semua 

peraturan lingkungan yang berlaku. 

3. Peningkatan berkelanjutan: Mengintegrasikan pengelolaan lingkungan 

ke dalam proses bisnis utama untuk mencapai keberlanjutan jangka 

panjang. 

 

"The standard emphasizes risk-based thinking and the integration of 

environmental management into business strategies". 

 

Tujuan ISO 14001 

ISO 14001 bertujuan untuk membantu organisasi dalam: 

1. Mengurangi dampak lingkungan 

• Dengan mengelola limbah, emisi, dan penggunaan sumber daya 

secara efisien, organisasi dapat mengurangi jejak ekologinya. 



 

 

 

BAB 9 
SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN  

DAN KESEHATAN KERJA (ISO 45001) 

 
A. KONSEP DASAR ISO 45001 

ISO 45001 adalah standar internasional yang memberikan kerangka kerja 

untuk mengelola keselamatan dan kesehatan kerja (K3) secara sistematis. 

Standar ini bertujuan untuk meningkatkan keselamatan pekerja, mencegah 

kecelakaan kerja, dan menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan aman. 

Konsep dasar ISO 45001 meliputi: 

1. Pendekatan Berbasis Risiko 

ISO 45001 menggunakan pendekatan berbasis risiko untuk 

mengidentifikasi bahaya, menilai risiko, dan menentukan tindakan 

pengendalian yang sesuai. Pendekatan ini proaktif, membantu organisasi 

mencegah insiden sebelum terjadi. 

2. Partisipasi Pekerja 

Partisipasi aktif pekerja adalah elemen penting dalam ISO 45001. Standar 

ini mengharuskan organisasi melibatkan pekerja dalam setiap tahap 

pengelolaan K3, mulai dari identifikasi risiko hingga evaluasi kinerja. 

Partisipasi ini memastikan bahwa kebutuhan pekerja terpenuhi dan 

menciptakan budaya keselamatan di tempat kerja (Clarke & Cooper, 

2004). 

3. Kepemimpinan dan Komitmen Manajemen 

Kepemimpinan yang kuat dan komitmen dari manajemen puncak adalah 

inti dari implementasi ISO 45001. Manajemen bertanggung jawab untuk: 

• Menetapkan kebijakan K3. 

• Menyediakan sumber daya yang memadai. 

• Mendorong budaya keselamatan melalui contoh nyata. 

4. Konteks Organisasi 

Organisasi perlu memahami faktor internal dan eksternal yang dapat 

memengaruhi sistem K3. Analisis ini melibatkan: 

 



 

 

 

BAB 10 

EVALUASI DAN AUDIT MANAJEMEN MUTU 

 
A. TUJUAN DAN JENIS AUDIT MUTU 

Audit mutu bertujuan untuk memastikan bahwa sistem manajemen mutu 

(SMM) telah dirancang, diimplementasikan, dan dipelihara dengan baik 

sesuai dengan standar dan peraturan yang berlaku. Berikut adalah tujuan 

utama audit mutu (19011:2018): 

1. Memastikan Kepatuhan 

Memverifikasi bahwa organisasi mematuhi standar mutu tertentu, 

seperti ISO 9001, serta peraturan dan persyaratan kontrak yang berlaku 

(Hoyle, 2017). 

2. Menilai Efektivitas Sistem Mutu 

Mengevaluasi sejauh mana sistem manajemen mutu mencapai tujuan 

dan sasaran yang telah ditetapkan. 

3. Mengidentifikasi Ketidaksesuaian 

Menemukan area yang tidak sesuai dengan standar, prosedur, atau 

kebijakan organisasi. 

4. Mendorong Perbaikan Berkelanjutan 

Memberikan rekomendasi untuk perbaikan proses guna meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi sistem mutu. 

5. Meningkatkan Kepercayaan Pemangku Kepentingan 

Menunjukkan kepada pelanggan, regulator, dan pihak eksternal lainnya 

bahwa sistem manajemen mutu diterapkan dengan konsisten. 

6. Menyediakan Data untuk Pengambilan Keputusan 

Memberikan informasi berbasis data kepada manajemen untuk 

pengambilan keputusan strategis. 

 

 

 

 



 

 

 

BAB 12 
INOVASI DAN PERKEMBANGAN  

MASA DEPAN DALAM MANAJEMEN INDUSTRI 

 
A. TUJUAN DAN JENIS AUDIT MUTU 

Audit mutu adalah proses evaluasi sistematis dan terstruktur untuk 

memastikan bahwa suatu organisasi, produk, atau layanan memenuhi 

standar yang telah ditentukan. Audit mutu bertujuan untuk: 

1. Memastikan Kepatuhan terhadap Standar. Audit mutu bertujuan untuk 

memastikan bahwa proses, produk, dan layanan memenuhi standar 

internasional (seperti ISO 9001) atau regulasi lokal yang berlaku. 

2. Meningkatkan Efisiensi dan Efektivitas. Dengan mengidentifikasi area 

yang memerlukan perbaikan, audit mutu membantu meningkatkan 

efisiensi proses kerja dan efektivitas operasi organisasi. 

3. Meningkatkan Kepercayaan Pelanggan. Audit mutu memberikan 

jaminan kepada pelanggan bahwa produk atau layanan yang mereka 

terima sesuai dengan spesifikasi yang dijanjikan. 

4. Mendeteksi dan Mencegah Kesalahan. Audit memungkinkan organisasi 

untuk mendeteksi ketidaksesuaian sebelum berdampak buruk dan 

membantu mencegah kesalahan yang sama di masa depan. 

5. Mendukung Sertifikasi. Audit sering kali menjadi prasyarat untuk 

mendapatkan atau memperbarui sertifikasi mutu, seperti ISO, HACCP, 

atau sertifikasi lainnya. 

6. Membantu Pengambilan Keputusan. Hasil audit mutu memberikan data 

dan analisis yang mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti 

dalam manajemen mutu. 
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